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protect us from ourselves.”
— Ronald Reagan

Esai tentang '"Bahasa Politik dan Pembentukan Wacana Publik" ini
merupakan ulasan yang mempertimbangkan peran penting bahasa

dalam membentuk opini publik dan politik.

Dalam esai ini, akan dipelajari bagaimana penggunaan kata-kata,
narasi, dan retorika politik memengaruhi persepsi masyarakat serta

membentuk kerangka pikir dalam ranah publik.

Esai ini juga akan menguraikan bagaimana bahasa politik tidak
hanya menjadi alat komunikasi, tetapi cenderung diposisikan
sebagai instrumen kekuasaan yang dapat membentuk opini,

mempengaruhi kebijakan, dan membentuk realitas sosial.
Pembentukan Pertama

Bagaimana penggunaan retorika politik oleh pemimpin atau pihak
berkepentingan tertentu memengaruhi persepsi masyarakat dalam

pembentukan opini dan sikap politik?

Penggunaan retorika politik oleh pemimpin atau pihak
berkepentingan dapat secara signifikan memengaruhi persepsi
masyarakat dalam membentuk opini dan sikap politik. Bahasa yang
dipilih, gaya komunikasi, serta narasi yang digunakan oleh para
pemimpin dapat mempengaruhi emosi, keyakinan, dan sikap

masyarakat terhadap isu-isu politik tertentu.

Misalnya, penggunaan kata-kata yang memprovokasi atau
membangkitkan emosi tertentu dapat memperkuat pandangan
tertentu atau mempengaruhi opini publik terhadap suatu kebijakan

atau figur politik.

Dengan demikian, retorika politik bukan hanya alat komunikasi,
tetapi juga merupakan strategi kuat untuk membentuk dan

mengarahkan pendapat serta sikap masyarakat dalam politik.

Lebih lanjut, penggunaan retorika politik oleh para pemimpin atau
pihak berkepentingan memainkan peran krusial dalam membentuk
opini publik. Ketika para pemimpin menghadapi masyarakat, gaya
komunikasi mereka, pemilihan kata-kata, serta narasi yang
dibangun dapat secara langsung memengaruhi persepsi, keyakinan,

dan sikap politik masyarakat.
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Beyond Blogging

Teknik-teknik retorika, seperti framing (pembentukan kerangka o

pikir) dan penggunaan metafora yang kuat, dapat mempengaruhi

cara orang memahami isu-isu politik kompleks.

Selain itu, retorika politik juga dapat digunakan untuk meredam
ketegangan atau memperluas dukungan untuk kebijakan tertentu.
Para pemimpin sering kali menggunakan teknik retorika seperti
persuasi dan negosiasi dalam pidato atau pernyataan mereka untuk

meraih dukungan yang lebih luas dari masyarakat.

Secara kokret, berikut adalah tiga contoh spesifik mengenai
penggunaan retorika politik di Indonesia yang memengaruhi
persepsi masyarakat. Pertama, Pemilihan Umum dan Penggunaan
Bahasa Emosional; Pada pemilihan umum di Indonesia, sering
terjadi penggunaan bahasa emosional oleh calon politikus untuk
mempengaruhi pendapat publik. Contohnya, dalam pidato atau
kampanye, penggunaan kata-kata yang membangkitkan semangat
nasionalisme atau janji-janji yang menggugah emosi, sering
digunakan untuk menarik perhatian dan mendapatkan dukungan

dari masyarakat.

Kedua, Kasus Kontroversial dan Pengaruh Media Sosial. Dalam
konteks isu kontroversial, politisi atau tokoh publik di Indonesia
sering menggunakan media sosial untuk menyuarakan pandangan
mereka. Misalnya, dalam kasus tertentu seperti isu kebangsaan atau
keagamaan, retorika politik digunakan secara intensif untuk
memperkuat posisi tertentu, terkadang dengan kata-kata yang

tajam atau provokatif.

Ketiga, Penyampaian Kebijakan Publik dan Gaya Komunikasi
Pemerintah. Pemerintah Indonesia menggunakan retorika politik

dalam menyampaikan kebijakan publik.

Gaya komunikasi yang dipilih oleh pemerintah dalam memberikan
penjelasan atau mempertahankan kebijakan tertentu dapat
mempengaruhi cara masyarakat memahami dan merespons suatu

keputusan.

Misalnya, penjelasan pemerintah mengenai kebijakan ekonomi atau
kebijakan kesehatan publik di tengah pandemi dapat menggunakan
retorika yang menekankan manfaat dan kebutuhan mendesaknya

untuk mendapatkan dukungan publik.

Melalui contoh-contoh tersebut, terlihat bagaimana retorika politik
digunakan dalam berbagai konteks di Indonesia untuk o m .
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dan tindakan masyarakat terhadap isu-isu politik, membentuk arah

kebijakan, dan bahkan memengaruhi dinamika politik suatu negara.
Pembentukan Kedua

Apa peran utama media massa dalam mempengaruhi dan membentuk
wacana publik melalui penggunaan bahasa politik dalam pelaporan dan

narasi politik?

Peran media massa sangat signifikan dalam membentuk wacana
publik melalui penggunaan bahasa politik. Media massa, baik cetak
maupun elektronik, memiliki kekuatan besar dalam menyampaikan
informasi dan mempengaruhi opini publik. Penggunaan bahasa
politik dalam berita, editorial, atau liputan politik secara langsung

memengaruhi cara masyarakat memahami isu-isu politik tertentu.

Dalam konteks Indonesia, media massa sering menjadi sarana
utama bagi publik untuk memperoleh informasi terkini mengenai
perkembangan politik dan kebijakan pemerintah. Namun,
penggunaan bahasa politik dalam media seringkali terkait dengan
kepentingan politik dari pemilik media atau kebijakan redaksi
tertentu. Isu-isu politik dapat disajikan dengan framing atau
penekanan yang berbeda, sesuai dengan sudut pandang atau

kepentingan media tersebut.

Selain itu, perkembangan teknologi juga memberikan ruang baru
bagi penggunaan bahasa politik. Media sosial menjadi platform
yang kuat untuk menyebarkan narasi politik. Politisi, partai politik,
atau pihak-pihak yang berkepentingan memanfaatkan media sosial
untuk menyebarluaskan pesan politik dengan berbagai gaya
komunikasi, termasuk retorika politik yang dapat langsung

memengaruhi opini dan sikap masyarakat.

Lebih lanjut, peran media massa sangat menonjol dalam
membentuk dan memengaruhi wacana publik melalui penggunaan
bahasa politik yang dipilih dalam berbagai konteks pemberitaan.
Media massa menjadi jendela utama bagi masyarakat untuk
memahami dan menafsirkan dunia politik, dan bagaimana isu-isu

tersebut relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Di Indonesia, media massa seperti surat kabar, televisi, radio, dan
portal berita online memainkan peran vital dalam memberikan
informasi seputar kehidupan politik. Namun, peran mereka tak
hanya sebatas penyedia informasi; media massa juga berperan

. H° N
dalam menyajikan sudut pandang tertentu yang dapat . LSk
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Media sosial memberikan panggung baru bagi penggunaan bahasa
politik. Politisi dan aktor politik memanfaatkannya untuk
menyebarkan pesan-pesan politik, terkadang dengan memilih
retorika yang berbeda-beda, tergantung pada audiens dan tujuan

pesan yang ingin disampaikan.

Namun, tidak selalu terjadi penyebaran informasi yang seimbang di
media massa. Konten yang dibagi di media sosial sering kali bersifat
selektif dan dapat menciptakan kandang echo (pengguna yang
hanya terpapar pada opini yang sejalan dengan pandangan mereka

sendiri), yang pada gilirannya memperkuat polarisasi opini.

Peran media massa dalam membentuk wacana publik melalui
bahasa politik juga terkait dengan kontrol informasi dan
kepentingan ekonomi. Properti media tertentu mungkin memiliki
afiliasi dengan partai politik atau kepentingan bisnis tertentu, yang

dapat memengaruhi cakupan berita dan penyampaian pesan politik.

Menyitir pola-pola empiris yang terjadi, berikut adalah tiga contoh
spesifik yang mendukung peran media massa dalam membentuk

wacana publik melalui penggunaan bahasa politik di Indonesia.

Pertama, Pemberitaan Kontroversial dalam Media Cetak dan
Elektronik. Saat terjadi peristiwa politik signifikan, seperti
pemilihan umum atau kasus-kasus korupsi yang melibatkan tokoh-
tokoh penting, media massa seringkali memberitakan berita

tersebut dengan framing yang berbeda.

Contohnya, dalam pemberitaan tentang kontroversi politik,
terkadang media massa cenderung memberikan sudut pandang
yang menguntungkan bagi kelompok atau figur tertentu, dengan

penggunaan bahasa yang mendukung narasi tersebut.

Kedua, Penggunaan Media Sosial oleh Politisi dan Partai Politik.
Politisi dan partai politik di Indonesia aktif menggunakan media
sosial sebagai platform untuk menyebarkan pesan politik mereka.
Mereka menggunakan berbagai gaya komunikasi dan retorika
politik untuk memperkuat dukungan dan memengaruhi opini
publik. Misalnya, pemilihan kata-kata yang emosional atau narasi

yang kuat digunakan untuk mendukung agenda politik tertentu.

Ketiga, Pengaruh Ekonomi dalam Pemberitaan Media. Beberapa
media massa di Indonesia memiliki keterkaitan dengan kepentingan
bisnis atau politik tertentu. Hal ini dapat memengaruhi cakupan

berita dan penggunaan bahasa politik dalam penyajian informasi. e m . -
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Dengan contoh-contoh ini, terlihat bagaimana media massa di
Indonesia memainkan peran penting dalam membentuk wacana
publik melalui penggunaan bahasa politik dalam pemberitaan, baik
dalam media cetak maupun media elektronik, serta melalui media

sosial.

Jadi, peran media massa dalam membentuk wacana publik melalui
penggunaan bahasa politik tidak hanya memperluas akses
informasi tetapi juga menjadi salah satu faktor utama yang

memengaruhi pola pikir dan sikap politik masyarakat.

Dengan demikian, dalam konteks Indonesia dan global, media
massa dan media sosial memiliki peran sentral dalam membentuk
opini dan wacana publik melalui bahasa politik yang digunakan,
sementara juga menghadapi tantangan dalam menjaga
keseimbangan informasi, kebebasan pers, dan keberagaman

pendapat.
Pembentukan Ketiga

Bagaimana penggunaan kata-kata atau bahasa politik dapat
membentuk kebijakan publik dan bagaimana hal tersebut
memengaruhi dinamika kekuasaan dalam suatu masyarakat atau

negara?

Penggunaan kata-kata atau bahasa politik memiliki dampak yang
signifikan dalam pembentukan kebijakan publik di Indonesia.
Ketika para pemimpin atau pengambil keputusan menggunakan
retorika politik yang kuat, mereka dapat memengaruhi opini publik

serta memperkuat legitimasi kebijakan yang diambil.

Contohnya, dalam menjelaskan kebijakan ekonomi, penggunaan
bahasa yang meyakinkan atau narasi yang positif seringkali
digunakan untuk memberikan gambaran yang menguntungkan
tentang kebijakan tertentu kepada masyarakat. Selain itu, retorika
politik juga sering menjadi alat untuk mengukuhkan kekuasaan,
baik dalam mempertahankan posisi politik maupun menggerakkan

masyarakat untuk mendukung keputusan atau agenda tertentu.

Dalam konteks kekuasaan politik di Indonesia, penggunaan bahasa
politik tidak hanya mempengaruhi opini publik, tetapi juga menjadi
instrumen untuk mempertahankan atau memperluas kekuasaan
politik. Para pemimpin politik sering menggunakan bahasa yang

memperkuat otoritas mereka, baik untuk meyakinkan masyarakat H° W .
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Penggunaan bahasa politik yang tajam atau provokatif bisa memicu
konflik politik, memperkuat polarisasi, atau justru membuka ruang

untuk dialog politik yang lebih terbuka.

Lebih lanjut, penggunaan kata-kata atau bahasa politik memiliki
dampak yang sangat besar dalam proses pembentukan kebijakan
publik di Indonesia. Retorika politik yang digunakan oleh para
pemimpin atau pengambil keputusan dapat menjadi salah satu
faktor utama yang memengaruhi bagaimana kebijakan publik

dipahami, diterima, dan direspons oleh masyarakat.

Sebagai contoh konkret lanjutan, dalam penyusunan kebijakan
lingkungan atau kebijakan ekonomi, pemilihan kata-kata yang
meyakinkan atau narasi yang membangun optimisme seringkali
digunakan untuk membujuk masyarakat tentang urgensi dan
manfaatnya. Bahasa politik juga dapat menjadi alat untuk
membentuk persepsi positif terhadap kebijakan yang diterapkan

oleh pemerintah.

Penggunaan retorika politik juga tidak jarang digunakan untuk
mengukuhkan kekuasaan politik. Para pemimpin sering
menggunakan bahasa yang memperkuat otoritas mereka, baik
untuk meyakinkan masyarakat tentang kebijakan yang diambil atau
untuk menegaskan legitimasi dalam posisi politik mereka. Di sisi
lain, oposisi politik juga menggunakan retorika politik untuk
mengkritik kebijakan yang ada, memperoleh dukungan publik, dan

mempengaruhi agenda politik.

Namun, penggunaan kata-kata dalam retorika politik juga dapat
menyebabkan polarisasi dan konflik politik. Ketika bahasa politik
yang tajam digunakan, terutama di ruang publik atau dalam debat
politik, hal ini dapat memperkeruh suasana politik dan

memperdalam kesenjangan antarberbagai kelompok masyarakat.

Pentingnya bahasa politik dalam konteks kebijakan publik juga
terkait dengan transparansi dan akuntabilitas pemerintah. Ketika
retorika politik digunakan untuk menyampaikan informasi yang
tidak akurat atau manipulatif, hal ini dapat merusak kepercayaan

publik terhadap institusi dan proses politik.

Sampai di sini, nampaknya perlu disajikan kembali beberapa potret

empiris berkaitan dengan penggunaan kata-kata atau bahasa politik

dalam pembentukan kebijakan publik di Indonesia.

Pertama, Kontroversi Kebijakan Pertanian dan Penggunaan Bahasa o m .
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menggambarkan kebijakan ini sebagai langkah untuk mendukung

petani lokal dan kemandirian pangan.

Penggunaan kata-kata seperti ""melindungi petani lokal" atau
"mendukung kedaulatan pangan' digunakan untuk meyakinkan
masyarakat tentang urgensi dan manfaatnya, sementara oposisi
atau kelompok yang terpengaruh berpendapat bahwa kebijakan
tersebut akan mengganggu pasokan dan ketersediaan barang.

Kedua, Pembentukan Kebijakan Kesehatan dan Komunikasi
Pemerintah. Saat pandemi COVID-19 melanda, pemerintah
Indonesia menggunakan bahasa politik yang membangun
optimisme dan kepercayaan dalam menyampaikan kebijakan

kesehatan kepada masyarakat.

Mereka menggunakan kata-kata yang membangkitkan semangat
solidaritas, seperti "bersama-sama kita lawan pandemi," atau
"dukung upaya pemerintah dalam melindungi masyarakat."
Retorika ini digunakan untuk memperkuat legitimasi kebijakan
pemerintah dalam menanggapi krisis kesehatan yang sedang

berlangsung.

Ketiga, Debat Publik tentang Kebijakan Lingkungan dan Bahasa
Politik. Saat pemerintah mengusulkan kebijakan lingkungan yang
melibatkan pembangunan infrastruktur besar, terjadi debat publik

yang melibatkan penggunaan bahasa politik yang berbeda.

Pemerintah cenderung menggunakan bahasa yang menekankan
manfaat ekonomi dan pertumbuhan untuk membangun dukungan
publik, sementara kelompok aktivis lingkungan menggunakan
retorika yang menekankan risiko lingkungan dan keberlanjutan.
Kedua belah pihak menggunakan kata-kata yang kuat untuk
membentuk pandangan masyarakat terhadap kebijakan tersebut.

Melalui contoh-contoh ini, terlihat bagaimana penggunaan bahasa
politik secara spesifik dalam konteks kebijakan publik di Indonesia
dapat memengaruhi persepsi dan respons masyarakat terhadap

keputusan yang diambil oleh pemerintah.

Jadi, kesimpulannya, penggunaan kata-kata atau bahasa politik
bukan hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga menjadi
instrumen kekuasaan yang kuat dalam membentuk opini publik,
melegitimasi kebijakan, mempengaruhi dinamika kekuasaan, serta
menentukan arah politik dan respons masyarakat terhadap

kebijakan yang diterapkan. H° WO .
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Penutup

Dalam penutup, dapat dinyatakan bahwa pemahaman mendalam
mengenai peran bahasa politik dalam membentuk wacana publik
memiliki implikasi yang luas dalam dinamika politik dan
komunikasi sosial. Bahasa politik bukan sekadar alat komunikasi,
tetapi juga merupakan instrumen kekuasaan yang dapat
membentuk pandangan, sikap, dan tindakan masyarakat terhadap

isu-isu politik.

Penggunaan kata-kata, narasi, dan retorika politik memainkan
peran sentral dalam membentuk opini publik. Strategi komunikasi
politik yang efektif dapat mengubah persepsi dan mendapatkan
dukungan yang lebih luas, sementara penggunaan yang tidak etis
atau manipulatif dapat merusak kepercayaan publik dan

meningkatkan polarisasi.

Dalam era informasi yang semakin terbuka dan cepat, media massa,
termasuk media sosial, memiliki peran besar dalam membentuk
wacana publik melalui penggunaan bahasa politik. Namun, dengan
kekuatan ini juga datang tanggung jawab yang besar untuk
menyajikan informasi yang akurat dan berimbang kepada

masyarakat.

Pemahaman akan bahasa politik juga menggarisbawahi pentingnya
etika dalam komunikasi politik, perlunya pendidikan politik yang
memperkuat literasi informasi, serta tanggung jawab dari pembuat
kebijakan untuk mempertimbangkan dampak dari bahasa yang

mereka gunakan dalam proses pembuatan kebijakan.

Dengan memahami implikasi praktis dan konsep-konsep kunci
terkait bahasa politik, diharapkan masyarakat dapat menjadi lebih
cermat dalam menafsirkan pesan politik, lebih kritis dalam
menganalisis informasi yang mereka terima, serta lebih mampu
berpartisipasi dalam proses politik secara bijak dan beretika.
Dengan demikian, pengetahuan tentang bahasa politik menjadi
kunci dalam membangun wacana publik yang sehat dan dinamis

dalam masyarakat.

mo m B
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BERI NILAI

Bagaimana reaksi Anda tentang artikel ini?

Belum ada penilaian.
Jadilah yang pertama untuk
memberikan penilaian!

BERI KOMENTAR

Tulis Tanggapan Anda...

Berkomentarlah secara bijaksana dan bertanggung jawab. Komentar sepenuhnya menjadi tanggung
jawab komentator seperti diatur dalam UU ITE
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